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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Proses perancangan perhiasan dengan konstruksi self assembling ini 

menerapkan metode perancangan Design Thinking dimana user dilibatkan 

sejak awal sebagai elemen utamanya. Berdasarkan hasil yang didapat selama 

proses perancangan, metode ini dapat dikatakan berhasil diaplikasikan dan 

dapat mencapai tujuan perancangan yaitu menghasilkan perhiasan yang mudah 

dipadukan user dengan pakaian sehari-harinya dan menggunakan konstruksi 

yang mudah dipahami. 

Berdasarkan data yang didapat dari pengumpulan kuesioner dan 

wawancara beberapa narasumber, dapat diketahui bahwa masalah utama yang 

sering terjadi dalam penggunaan perhiasan adalah para wanita merasa kesulitan 

dalam memadukan pakaian dengan perhiasannya, baik dari segi gaya 

berpakaian maupun warna. Perhiasan saat ini hadir hanya dalam satu bentuk 

dan satu warna sehingga hanya dapat digunakan untuk beberapa pakaian atau 

beberapa acara saja. Hal ini juga yang mendorong wanita untuk membeli 

perhiasan terus-menerus, karena selalu merasa kurang dan tidak cocok untuk 

pakaiannya. 

Perhiasan konstruksi self assembling dengan brand Trivania ini hadir 

sebagai solusi dari permasalah tersebut. Trivania menjadi jawaban para wanita 

untuk lebih mudah memadukan pakaian dengan perhiasannya. Trivania 

dilengkapi dengan berbagai pilihan gaya dan warna sehingga dapat dipadukan 

dengan lebih banyak pakaian dibanding dengan perhiasan yang sudah beredar 

di pasaran saat ini. 

Perhiasan ini terdiri dari dua macam pilihan gaya yaitu fomal dan 

kasual, serta beberapa pilihan warna resin yang dibagi lagi menjadi dua seri, 

yaitu Beautiful Rough Series untuk wanita yang menyukai tampilan bergaya 

bold dan Gently Hard Series untuk wanita yang menyukai tampilan bergaya 

soft. Penggunaan konstruksi self assembling berupa sistem magnet dan mur 
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baut dinilai mudah dipahami dan digunakan oleh user, tetapi konstruksi magnet 

dinilai tidak terlalu kuat untuk menempel pada perak terutama pada perhiasan 

berbentuk lingkaran, sehingga memungkinkan resin terlepas jika terlalu 

banyak guncangan selama beraktifitas. Konstruksi sistem mur baut dinilai 

paling kuat. 

 

B. Saran Perancangan 

1. Perhiasan merupakan salah satu bidang yang masih jarang disentuh oleh 

seorang desainer produk. Perhiasan selama ini hanya dipandang dari segi 

estetika yang dimilikinya. Lebih dari itu perhiasan memiliki fungsi dan arti 

mendalam bagi penggunanya, sehingga diharapkan lebih banyak lagi 

inovasi rancangan perhiasan dari segi fungsi yang juga tidak meningalkan 

segi estetikanya.  

2. Wanita di Indonesia cenderung memilih perhiasan yang senada dengan 

pakaiannya ataupun perhiasan netral yang tidak terlalu mecolok, sehingga 

penting untuk mempertimbangkan bentuk, warna dan juga ukuran sebuah 

perhiasan. 

3. Ukuran dalam perhiasan harus diperhatikan sejak awal, karena dapat 

mempengaruhi berat material yang digunakan yang akan berpengaruh 

pada harga jual, juga dapat mempengaruhi ergonomi yang berkaitan 

dengan kenyamanan perhiasan saat dipakai. 

4. Perhiasan konstruksi self assembling pada umumnya menawarkan 

perubahan pada bentuknya. Seperti dari cincin menjadi gelang, ataupun 

kalung menjadi bross. Padahal jika dilihat dari penggunaannya sehari-hari, 

masalah yang ditemukan adalah para wanita merasa kesulitan dalam 

memadukan pakaian dengan gaya ataupun warna pada perhiasan. 

Perhiasan dengan konstruksi self assembling yang memberikan pilihan 

gaya dan warna masih sangat jarang, bahkan dapat dikatakan tidak ada, 

sehingga perancangan serupa diharapkan dapat dikembangkan lagi 

kedepannya. 
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